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TENTANG

RENCANA INDUK BANDAR UDARA INTERNASIONAL MINANGKABAU
DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONtrSIA,

Menimbang

C.

b.

bahwa Bandar Udara Internasional Minangkabau Di
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat
telah ditetapkan lokasinya dengan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 43 Tahun 1999 dan rencana
induknya telah ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 44 Tahun 1999;

bahwa Pasal 457 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2009 tentang Penerbangan telah mengatur rencana
induk bandar udara pada bandar udara yang
beroperasi harus disesuaikan;

bahwa berdasarkan hasil evaluasi terhadap studi
rencana induk Bandar Udara Inte rna.sional
Minaagkabau Di Kabupaten Padang Pariaman Proviusi
Sumatera Barat telah memenuhi persyaratan
administratif dan teknis:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Keputusan Menteri PerLubungan tentang
Rencana Induk Bandar Udara internasional
Mlnangkabau Di Kabupaten Padang Parriarnan Provinsi
Sumatera Barat;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO9 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

d.

Mengingat : 1.



Memperhatikan :

2. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup
Bandar Udara (Lembaran Negara Repr-rblik Indone sia
Tahun 2012 Nomor 71, Tambahan Lembarari Negara
Republik Indonesia Nomor 5295);

3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara'
Republik indonesia Tahun 20 15 Nomor 5);

4. Peraturan Presiden Nomor 40 'I'ahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

5. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 43 Tahun
1999 tentang Penetapan Lokasi Bandar Udara Baru
Padang sebagai Pengganti Bandar Udara Tabing;

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 48 Tahun
2OO2 tentang Penyelenggaraan Bandar Udara Umum;

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 31 Tahun
2006 tentang Pedoman dan Proses Perencanaan di
Lingkungan Departemen Perhubungan;

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan sebagalmana teiah diubah
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 68
Tahun 2013;

9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 69 Tahun
20 13 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional;

10. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 20 Tahun
2014 tentang Tata Cara Dan Prosedur Penetapan
Lokasi Bandar Udara;

11. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun
2O 15 tentang Peraturan Keselamatarr. Penerbangan
Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety Regulation Part
-139) tentang Bandar Udara (Aerodromel;

1. Surat President Director PT' Angkasa Pura II (Persero)
kepada Menteri Perhuburlgan Nomor
O2.OllOO.l 1031201511005 tanggal 31 Maret 2015
perihai Permohonan Penetapan Peraturan Menteri
Perhubungan terkait Rencana Induk Bandar Udara
Internasional Minangkabau-Padang;

2. Surat Gubernur Provinsi Sumatera Barat Nomor
553.1/1617 IUDR-2OL2 tanggal 15 Agustus 2Ol2
perihal Penyampaian Buku Laporan dan Rek. Rencana
Induk Bandar Udara InternasionaL Minangkabau
Padang;



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

3. Surat Rekomendasi Bupati Padang Pariaman Nomor
800/215/Dishub Kominfo/Sek-2012 tanggal B

September 2012 tentang Rekomendasi Review Rencana
Induk Bandar Udara Internasional Minangkabau;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
RENCANA INDUK BANDAR UDARA INTERNASIONAL
MINANGKABAU DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN
PROVINSI SUMATERA BARAT.

Bandar Udara Internasional Minangkabau yang berlokasi
di Kelurahan Nagari Kataping Kecamatan Batang Anai,
Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Keputusan ini,
memuat:

a. referensi titik ujung landas pacu threshold 33 terletak
pada koordinat geografis Oa47'53,61" Lintang Selatan
(LS) dan 100017'09,80" Bujur Timur (BT) atau pada
koordinat X = 20.000 meter dan Y = 20.O00 meter
dimana sumbu X berhimpit dengan sumbu landas
pacu yang mempunyai azimuth 15504'42,54" dan
sumbu Y meialui ujung landas pacu 33 tegak lurus
sumbu X; dan

b. titik referensi bandar udaraf Aerodrome Reference Point
1AR.fl Bandar Udara Internasional Minangkabau di
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat
adalah Oo47't8" Lintang Selatan (LS) dan 100017'11"
Bujur Timur (BT).

Bandar Udara Internasional Mlnangkabau di Kabupater-r
Padang Pariaman Provinsi Sumatera Bzrr:rt sebagarmana
dimaksud pada DIKTUM PERTAMA merupakan bandar
udara pengumpul dengan skala pela1,,'anan primer 5.ang
diselenggarakan oleh PT. Angkasa Pura II (Persero).

Luas lahan untuk kebutuhan pembangunan dan
pengembangan Bandar Udara InternasionaL Minangkabau
di Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat
sebagaimana dimaksud pada DIKTUM PERTAMA kurang
lebih 438,84 Ha terdiri atas:

a. Lahan yang telah ada (eksisting) kurang lebih 400,46
Ha;

b. Lahan untuk pengembangan kurang lebih 38,38 Ha.

Rencana Induk Bandar Udara Internasional Minangkabau
di Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II l(eputusan ini,
terdiri dari:

KEEMPAT



KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBlLAN

KESEPULUH

KESEBELAS

a. Prakiraan permintaan kebutrLhan pelayanan
penumpang dan kargo;

b. Kebutuhan fasilitas;
c. Tata letak fasilitas;
d. Tahapan pelaksanaan pembangunan;
e. Kebutuhan dan pemanfaatan lahan;
f. Kawasan keselamatan operasi penerbangan; dan
g Baras Kawasan Kebisingan.

Penyelenggara Bandar Udara Internasional Minangkabau
di Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat,
wajib memenuhi aspek keselamatan dan keamanan
penerbangan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Penyelenggara Bandar Udara dalam jangka waktu paling
Lama 3 (tiga) tahun, wajib melengkapi dokumen daerah
lingkungan kerja dan daerah lingkungan kepentingan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dali
Lampiran II Keputusan ini.

Penyelenggara bandar udara berkewajiban untuk:

a. meny-rsun teknik terinci fasiiitas pokok bandar udara;
dan

b. menyusun analisa dampak lingkungan terhadap
pembangunan dan pengoperasian bandar udara.

Pembiayaan yang timbul atas rencana induk Bandar
Udara Internasional Minangkabau di Kabupaten Padang
Pariaman Provinsi Sumatera Barat dilakukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Rencana induk Bandar Udara Internasional Minangkabau
di Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat
sebagaimana dimaksud dalam diktum KEEMPAT berlaku
untuk kurun waktu 20 (dua puluh) tahun dan dapat
ditinjau kembali setiap 5 (lima) tahun.

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan yang tidak
sesuai dan belum diatur sebagaimana Diktum KEEMPAT
wajib memperoleh persetujuan Direktur Jenderal
Perhubungan Udara.

Pada saat Peraturan ini mulai berlaku:

b.

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 44
Tahun 1999 tentang Rencana Induk Bandar Udara
Baru Padang Sumatera Barat; dan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 61
Tahun 1991 tentang Batas-Batas Keselamatan
Operasi Penerbangan di Sekitar Bandar Udara
Ketaping-Padang;

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku 1agi.



Direktur Jenderal perhubungan Udara melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan Keputusan ini,

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Agustus 2015

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

IGNASIUS JONAN

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada:

1. Ketua Badan pemeriksa Keuangan;
2. Menteri Koordinator Bidang perekonomianl
3. Menteri Sekretaris Negara;
4. Menteri Keuangan;
5. Menteri Dalam Negeri;
6. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia:7. Menteri Pekerjaan Umum;
B. Menteri Badan Usaha Milik Negara;
9. Menteri Perencanaan pembangunan Nasional/ Kepala BAppENAS;10. Gubernur Sumatera Barat;
1 1 . Bupati Padang pariaman;
12. sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderar, para Direktur Jenderal danpara Kepala Badan di lingkungan Kementerian perhuburrgan;
13. Kepaia Dinas Perhubungan provinsi Sumatera Barat;
14' Kepala Dinas perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Padang Pariaman;
15. Direksi PT Angkasa pura II (persero).

Salinan sesuai dengan aslinya

KEDUABELAS :

KETIGABELAS :

BIR KSLN,

Utama M
20620 19a903

(lvlc)
2 001



LAMPIRAN II
PERHUBUNGAN
NOMOR :

TANGGAL ..

KEPUTUSAN MENTERI
REPUBLIK ]NDONESIA

KP 379 TAHUN 2015
21 AGUSTUS 2015

RENCANA INDUK

I. Prakiraan Permintaan Kebutuhan Pelayanan Penumpang dan Kargo

Rencana pembargunan dal pengembangan fasilitas bandar udara untuk
memenuhi kebutuhan operasi penerbangan dan pelayanan bandar udara
dilakukan terutama berdasarkan perkembangan lalu lintas angkutan udara
sebagaimana tercantum pada Tabel I.

Tabel I

PRAKIRAAN PERMINTAAN JASA ANGKUTAN UDARA
BANDAR UDARA INTERNASIONAL MINANGKABAU

DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATER,A. BARAT

NO URAlAN
EKSISTING

(2014)
TAHAP I TAHAP II TAHAP III

Penumpang@anJ
a, Tahunan

- Intemasional
- Domestik

194, 198
2,597,213

361 .057
2.776.108

392.600
'+.081.200

514.000
5.2 3 1 .000

Total 2,791,,471 3. i 37. 165 4..173.800 5.745. O0 0

b, Harian
- Internasional
- Domestik

532
7.116

990
7.606

1.076
1 1. 182

i.409
14.332

Total 7 .648 8,596 12.254 15.741

c. Jam Sibuk
- Internasional
- Domestik

249
911

426
1.151

429
1.471

479
1.A79

Total 1.150 1.577 1.900 2.358
2. Kargo (kg/ta-hun)

- lnternasional
- Domestik

331,476
1 1.253.536

1.994,000
13.772.OOO

2.7 58.000
15.522.O00

3.A27.OOO
17.971.000

Total 11,567,O12 15.766.000 18.280,000 21.798,000
3. Pergerakan Pesawat

(Komersial/l(argo)
a. Tahunan

- Internasional
- Domestik

1,528
17.1 15 20.147

3.523
24.054

4.488
29.523

Total 18,643 22.ga) 34.011
b. Ha.rian

- lnternasional
- Domestik

+
47

8
55

IO
68

t3
8t

Total 63 7A 84
b. Jam Sibuk

- lnternasional
- Domestik

I
6

2
7

2
16

2
22

Total 7 9 l8 24

4. Jenis Pesawat Terbesar A 330 A 330 A330 B 747,400
Irestdctedl

Rute Terjauh Jeddah Jeddah .I eri Cah Jedda.h



II. Kebutuhan Fasilitas

1. Fasilitas bandar udara yang direncanakan untuk dibangun dan
dikembangkan sebagaimana tercantum pada Tabel II.

2. Rancangan Teknik Terinci untuk pelaksanaan pembangunan dan
pengembangan fasilitas bandar udara disahkan oleh DirektuaJenderal.

3. Pembangunan dan pengembangan fasiiitas bandar udara dilaksanakan
dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan kemampuan
pendalaan sesuai peraturan perundang-undangal yang berlaku.

Tabel II

RENCANA PENGEMBANGAN DAN TAHAPAN PEMBANGUNAN
BANDAR UDARA INTERNASiONAL MINANGKABAU

DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

NO URAIAN TAHAP I TAHAP TI TAHAP III

FASILITAS SISI UDARA
l, Klasifikasi Landas Pacu

2. Landas Pacu (Runwag)

- Runuag End & SafetA Area
, RunwaA 15
, Runwag 33

- Stop WaA Runwag 15
- Stop WaA Runu.)aA 33
- Dectared Distance

. RunwaA 75
t Take Off Run Auailable

(7OR4)
t Take Off Distance

Auailable ITODAI
. Accelerate Stop

DistanceAuailable
(ASDA)

. Landing Di-stance
Auatlable ILDA). Runuqa 33

. Take Off Run Auailable
(IoRn)

. Take Off Distance
AuailqbLe (TODAJ

. Accelerate Stop Distance
AuailabLe (ASDA)

. Landing Distance
Auailabte (LDA)

3. RunwaA Stritr)
4. Tariuag

. Torttuag A
, ToxiluaA B
. Ta-riwaA D
. Ta:ciuag E (Rapid)
. Toxiwag F
. Ta-:riwag G (Rapid)
. Taxiuag H
. Taxtwag C ke Hangsax

Instrwnent
Precision

Approach,

Cod.e
Number 4E

3.000x 45

250 x 90
350 x 90
6Ox45
60x45

3.0O0

3.470

3.060

3.000

3.000

3.370

3.060

3.000

3.240x300

448 x 30
334 x 30

305 x 23

Insttument I

Precisiorl Cat l
AparoaclL.'V"a" '

4El
I

3.000 x
45 mr

I250x90 I mz
350x90 | m2
6ox+s I m2
60 x 45 rrr2

3.0 00

3.470

3.060

3.000

3.000

3.370

3.060

3.000

3.240x300

340 x 30
334 x 30
186 x 30
230 x 30
164 x 30
23O x 3O
164 x 30
3O5 x 23

Insttument
Precision

Approach,

Cade
Numbet 4E

3.000x 45

250 x 90
350 x 90
60x45
60x45

3.0 00

3_474

3.060

3,000

3.000

3.370

3.060

3,000

3.240x300

448 x 30
334 x 30
186 x 30

Instmmeftt
Precision

Approach.
Code

Number
4E

3.00O x 45

250 x 90
350 x 90
60x45
60x45

3.000

3.474

3.060

3.000

3.000

3.370

3,060

3.000

3.240x300

448 x 30
334 x 30
186 x 30
23O x 30
164 x 30

305 x 23

M

305 x 23

]VI

M

iI12

62

m2
m2
ln2
m2
m2



Pararel Toxiwag
Sta. 18.000 - 18.50O
Sta, 17.000 - 18.000
Sta, 18.500 - 19.000
Sta. 19.000 - 20.000

5. Tempat Parkir
Pesawatf Apron
. Pesawat Penumpang dan

Kargo
. Hanggar

6. Kapasitas Parkir Pesawat /
Apron
, Sekelas (CASA 2 L2)
. Sekelas {ATR-42/F-

50/MAs0
. Sekelas 1A320IB737 -4OA)
. Sekelas (B737-900)
. Sekelas (A330)
. Sekelas B 747-4O0
. Pesawat Kargo sejenis 8737

series

Total

7 . GeneraL Support Aquipment
(GSA) Parking Area
- Fleible Pauement (Area 1)

- PauirLg Block (Area 2)

- Fteibte Pauement (Area 3)

37.800

13.420

1

8

65x30
65x30

45.172

13.420

1.000 x 30
500 x 30

I

65x30
65x30
97x36

9

65x30
65x30
97 x36

1.000 x
30

80.520

13.420

2

3
6

1

4

16

ir5 x 30

97 x36
FASILITAS SISI DARqT
1, Bangunan Terminai

Penumpang
a. Domestik
b. Internasional
Total

2. Bangunan Terminal WIP

3. Bangunan Operasi

4. Menara Pengawas

Bangunan Terminal Kargo
a. Domestik
b. Internasional
Total

Bangunan PKP-PK
a. Bangunan Utama
b. Sub Bangunan

Bangunan Pemelihara GSE
Bangunan Hanggar
Bangunan Insenerator &
Garasi

lO.Bangunan Pemeiiharaan
Bandar Udara

1 1. Seuage Treatment Plant
l2.Bangunan Catu Daya

Utama

13,Area Parkir Inap

16.668
3.9 18

20.586

200

2.157

562

1.0 10
224

747

2.088

447

546

650

150

31.774
11.07 4
42.a62

204

2.757

562

1.010
224

2,088

847

546

650

5.125

2.739
1.583
3.677

31.778
rl.o74
42.462

200

2.t57

562

m2

m2
m2

rn2

m2

m2

PesarvaL

Pesawart

Pesawert
Pesawat

Pesawat

Pesawat

Pesawat

n]2

m2

1n2

3 Lantai
m2
m2
m2

m2

m2 12
Lantai)

m2

{Tinggi28,
3m)

m2
{Lokasi
Baru)

fi2
(Eksisting

l
112

Lantai)

62

m2

62

m2

m2

fit2

m2
(Lokasi
Baru)



14.Area Parkir Motor

15.Area Parkir Kendaraan Roda
Empat dan Bus

16.Area Parkir Pangkalan Taksi
l T.Bangunan Fasilitas

Pengantar
a. Tempat Istirahat
b. I(antin
c, Toilet
d. Mushola
Total

18,Depot Bahan Bakar pesaw.at
Udara

19,Masjid
20.Bargunan Kantor Otorita

Bandar Udara

21. Kompleks Perumahaa
Perhubungan
a. Tipe A (luas 120 m2)
b, Tipe B (luas 80 Ir12)
c. Tipe C (luas 240 m2)

22,Bangunan Administrasi Ap
II

23.Bangunan Meteorologi

Stasiun Kereta Api

a4
78

40,5
55

257,5

13.980

2.304

1.064

2.000

27 .810

2.700

84
7A

4 0,5
55

257 ,5

13.9BO

2.304

1.064

14
30
I

616

1_000

t4.259

3.269

3B.BAO

2.704

84
7a

40,5

13.98 0

2.304

1.500

2.700

78
40,5
55

257 ,5

13.980

2.304

2.OOO

FASILITAS ALAT BANTU

NAVIGASI PENERBANGAN

ALAT BANTU PENDARATAN
VISUAL

PAPI, PALS
& MALS

Ruru!ag
Li.Shr,

Toxiwag
Light,

Threshold
Light,

Runwag End
Light" Apron

Light,
StopuaA

Light

PAP], PALS

RunuaA
LAht, rwDr,

Taxiwag
Light,

Threshotd
Lbhl,

RunuaA
End Light,

Apron
(Ed?e &
Flood)

Lbht, Taxi
Guidance

S.gn,
Stopuaa

Lisht, SQFL

MARKA

PAPI,
PALS &
PALS

Runtuag
LLght,
fillDI,

Toxiuag
Ltght,

Threshold
Light,

Runutag
End Light,

Apron
(Edge &
Flood)

Light, Ta-:rt
Guidance

Stbr,,
Stopuag

Light,

MARKA

ALAT BANTU PENDARATAN

INSTRUMEN
z,s

GLIDE
PATH

LOCALUE
"R

MIDLE
MARKER

m2
(Lokasi
BaruJ

m2

m2
tnz

m2
1n2

m2

m2

m2

Unit
Unit
Unit

m2

m2
(Lahan)

m2
(Lahan)

PAPI, PALS
&

PALS
Runwag

Light,
IWDI,

fa,yiwaA
Light,

Threshod
Light,

1?uttu;cty
Lnd Light,

Apron
{Edge &
Flood)

Light, Taxi
Guidance

stga
StopuaA

Light,
sQFr

M}\RKA

z,s
GI,]DE
PATI-I

LOCALlzE
R

M]DLE
MARKER



NO URAIAN EKSISTING
( 2014\

TAHAP I TAHAP N TAHAP III I(ET.

VI KATEGORI FASILITAS
PI{P.PK

N rX LY
SAI-VAGE

VII FASILITAS METEOROLOGI BMG Set BMG Set 13MG Sct BMG Set

VIII FASILITAS KOMUNIKASI
PENERBANGAN VHF.A/ G

471S
HF SSB

VSAT
UHF

(Tran sceiuer)
UHF Link

AFTN

VHF.A/G
ATIS
yscs

AMSC
VSAT
UHF

(Transceiue
r) UHF Link

VHF A/ G
ATlS
yscs

AMSC
VSAT
UHF

(Transcetu
er) UHF

Link

VHP-A/ G

yscs
AMSC
VSAT
UT]F

lTransceiu
er) UHF

Link

IX FASILITAS PENGAMANAN CCTV CCTV

IIL Tata Letak Fasilitas dan Tahapan pelaksanaan pembangunan

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan
peningkatan pengoperasian, pelayanan, pengelolaan

untuk keperluan
dan pengusahaan

serta pembangunan dan pengembangan bandar udara sebagaimana
tercantum pada Lampiran I1. A dan II. B yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

IV. Kebutuhan dan Pemanfaatan Lahan

1. Untuk menyelenggarakan kegiatan pengoperasian, pelayanan,
pengelolaan dan pengusahaan serta pengembangan bandar udara
sesuai rencana induk, dibutuhkan lahan seluas kurang lebih 43g,g4Ha,
dengan rincian sebagai berikut:

a.
b.

Lahan yang telah ada (eksisting)
Lahan untuk pengembangan

+ 400,46 Ha;
+ 38,38 Ha.

2. Batas kebutuhan lahan sebagaimana dimaksud pada IV point (1),
dinyatakan dalam sistem koordinat banclar udara yang posisinya
ditentukan terhadap titik referensi sistem koordinat bar'rdar udara
(perpotongan sumbu X dan sumbu y) yang terlctak pada THR 33
dengan koordinat geografis Oo47'53,61, Lintang Selatan dan
100017'09,80" Bujur Timur atau pada koordinat bandar udara X =
2O.00O meter dan Y = 20.000 meter sebagaimana tercantum pada Tabel
III.

3. Kebutuhan luas lahan sebagaimana yang dimaksud pada angka 2
sebagaimana tercantum pada Lampiran II. C yang -..uprkan dagian
tidak terpisahkan dari Keputusan ini.



Tabel III

DAFTAR SISTtrM KOORDINAT BATAS LAHAN EKSISTING
BANDAR UDARA INTERNASIONAL MINANGKABAU

DI KABUPATtrN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

No. TITIK

acs UTM GEOGRAFIS WGS'84

x {Meter} Y (Meter) M6ter
UN- ANG SEL,ATAN BUIUR TIMUR

{) t') (')

I6

16

1t.995

12.646

1. A1 15990.406 20030.104 641441.835 9915398.549 0 A\ 54.81C 100
2. A2 16000.949 19911.017 641338.280 9915338 907 0 45 56.i55 100
3. A3 16510108 19917.O97 641558.341 9914879.720 0 46 i1.706 i00 16 19.7611

1t.3314. 15512.849 19866.823 641513-903 9914856.0s0 0 46 12.471 100

5. A5 \6967.752 19788.330 641534.40s 9914410.430 0 .16 26.S86 100 16 22.234
6. A6 ],7040.972 19604.610 641498.619 9914266.667 0 46 31.669 100 16 17.843
7, 17 446.654 19757.186 641807.959 9913962.9S7 0 A6 41.554 100 16 77.4s2
8. A8 17519.230 19S96.615 64t692322 9913829.519 0 46 45.902 100 16 24.132
9. A9 17710.366 19640.048 641812.850 9913674.481 0 46 50.949 100 16 28.013

10. A10 17902_061 19753.387 641995.411 9913548_394 0 46 55.053 100 16 33.9s2
11 18010.564 79126-739 642017.965 9913438.766 0 45 58.622

c: is:'
I l', S:4

100 16 34 650

18 2,-,q

) ) 1)ll

12. 18189.594 197 67.?AA 642130.098 9913291.455 0

0

47

4',1

100

1CO

16

i67?. 74227.253 19594.506 641989.443 9913186 576

14. 41,4 18355.213 19523.28S 641978.686 9913040.47q 0 47 100 16

t6 .l:.sea15. A15 7AA2A ?71 19616.959 642262.919 9912650.944 0 24.211 100
15. 19743.656 19790.915 642806.449 9911894.091 0 18 _972 100 17 (,r0.171

t7. 477 20310.000 19790.915 643045.171 9911380.518 0 48 05.633 100 11 07.898
18. A18 20357.293 19833.968 643104.066 9911355.734 0 48 06.439 100 77 c9.803
19. 419 2A9a2.112 19856.522 643387.804 9910798.598 0 48 24.578 100 77 18.987
20- A20 2099s.s38 543s05.408 991083S.438 0 48 23,279 100 77 22.797

No. TITIX

acs I]TM GEOGRAFIS WGS'84

x (M€te4 Y (Meter) Meter
LINTANG SELAT AN BUJUR ]IMUR

l"l (") (') (")
2t. 421 24973.513 19979 963 643496.131 99108s8.401 0 48 12 62' 100 11 ))
17 422 20979.100 24247_397 64373s.572 99r0963 507 0 48 19 2C4

ii eie
100 t1

tl
tl

3Lr.2i5

rr.,:nt23. 423 f7 46-a57 24237 -2a5 643212.605 9912419_218 o 47 100
24. 424 19149_811 20589.473 643533.251 9912224.ga9 0 47 38130 100 n -67A
25. A25 1,954?.471 24622.267 643477.491 99724219\7 o 31, t-17 100 17 21.885

41.92726_ A?6 19525.895 21315.593 544097.399 9912734.038 0 47 2i.549 100 t7
27. 427 19605.369 21357.85S 5441,69.274 997267 9.'t73 0 47 23.175 100 t7 44.245
2A_ a2a 19104.374 2',t417 -327 644264.a67 9912615.047 0 47 25.421 100 77 47.339
29. A29 19696.466 27457 -435 644297.908 991263S.119 0 47 24.537 100 77 48.408

50 996

53 314

30. A30 19790.573 21501.920 644371.905 9972572.az] 0 47 26 805 100 17
31. 431 19736.252 2lSNa-264 644451.458 9912566.594 0 4/ 2:l7rl1 100 t1
32. 432 19685.382 27579.517 644403 _970 9912740.622 0 41 )2 iij4 100 1,1

\1
5i 838

54.757
'rt uz

33. A33 19605.151 21716.356 644494-212 9912831.035 0 47 13 386 100

34. A34 196S3.481 21740 650 644536.639 991279 / _442 0 41 19 480 100 17

3S. A35 19635 690 21862.235 644639_406 9912864.810 0 4l 100 77 59,152
36. 436 19591 547 2X957.38s 644707.137 99129M 84\ 0 47 14.678 100 I8 01 542

37. 437 19481.923 22027_975 644721_A06 9913066.128 0 47 la.129 100 42.721
38. A38 1q675.351 21975.49I 644154_A2A 9912876.565 0 47 15.901 100 03.315
39. A39 19654.192 22i52 _570 644971,410 9912970.19? o 47 13.831 100 18 08.249
40. a40 19484.013 22130.632 644818.898 9913115.459 0 47 09.72?, 100 18 05.2s5



No. TITIK

acs UTM GEOGRAFIS WGS'84

x (Meter) Y {Meter) Meter
LINTANG SELATAN SUIUs TIMU

() ) (') ('l
41. A41 19455.150 22154.624 644828 49S 9913t57.734 0 47 07.!40 100 18 05.566
42- 44? 19439 314 22139_1A4 644807 _819 9913159.600 0 07.684

11.03i

100 i3
18

04.8:r7

44.40,1

N2.7ia
33.. a]
zilzz

43. A43 19s22.282 22070.080 644780.203 9913055.214 0 47 100

44. 19495-647 2?038.101 644739.88s q913065.918 0 47 14.72\ 100

45 18830.593 27166.7 29 643850.7S0 9913385.146 0 100 t1
46 14747 _317 2119s.625 543550_531 9q13389 560 0 47 ao 208 100 !1
47 78747 -279 21176.621 643643.265 9913381.634 0 c0.465 100 77 27 _225

48. A48 18603.004 21172.385 543578.642 9913510,652 0 46 s6_266 100 77 25.113
49_ 18599.186 20793.286 643232_120 9913354.398 0 47 01.357 100 11 13.961
50. 450 181?9.578 20780_231 643023.550 99t37 / 4.761 0 46 41.67-t 100 17 47.\75
51. 451 18139.070 203aa.1s7 642612_4a9 9913601.184 0 46 5:1.:127 100 16

ia
16

16

16-

55.821

tl |tn
38.824
'!,1.1;2

642246,264 0 46 ll !21
:io:i'

100

53. A53 17185.405 20252.139 642147 -284 9q14408.735 0 46 103

lor54. A54 171,47.811 24234_Os4 642174.494 9914434 95s 0 NE

55. 455 15923.995 20216.877 642004.610 9914630 691 0 4{; 'I9.311 100

56. A56 16711.511 20151.069 64185s.38s 9914795.556 0 4b 14.444 100 29.378

51. 457 16807.528 19815.793 641591.796 99i4567.308 0 46 100 16 20 E54

458 x6500.689 20085.686 641107.163 9914959.302 0 46 c9.113 100 16 24.5a0

59. A59 15504.493 20037.052 641664.761 9914935.359 0 46 09.890 100 16 21 274

60. A60 17770-OA0 19794.475 641144.7L6 9S13978_480 0 46 41.056 100 16 47.692

61. 461 17255.000 79208.415 641229.607 9913905.608 0 46 $.42a 100 16 09.144

62. 462 77496.291 19626.657 641541,.973 99L412\ 741 0 A6 13.001 100 16 19-245

DAFTAR SISTEM KOORDINAT BATAS LAHAN PENC]]]NII]ANGAN
BANDAR UDARA INTERNASIONAL MINANGK{BAU

DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

V. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan

1. Kalvasan Keselamatan Operasi Penerbangan terdiri atas:

a. Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas pada I-andas
Pacu 33 batas-batas ketinggian ditentukan dengan kemiringan dan
jarak melalui perpanjangan sumbu landas pacu sebagai berikut:

1) Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2ok (dua persen)
arah ke atas dan keluar dimulai dari ujung Permukaan Utama
sampai jarak mendatar 2.250 m pada ketinggian + 45 m di atas
ambang Landas Pacu 33;

2) Bagian kedua dengan kemiringan 0 % (nol persen) sampai jarak
mendatar tambahan 1.750 m pada ketinggian + 45 m di atas
ambang Landas Pacu 33;

3) Bagian ketiga dengan kemiringan 5 % (1lma persen) arah keatas
dan keluar sampai jarak mendatar tambahan 1.167 m pada
ketinggian +1O3 m di atas ambang Landas Pacu 33;

4) Bagian keempat pada bagian tengah dengar-r kemiringan 27o
(dua persen) arah ke atas dan kelr-tar sanrpai .jalak me ndatar

No. TITIX

ACS UTM GEOGRAFIS WGS'84

x {Meter} Y (MetEr)
LIN' IANG SETATAN SUIUR TIMUR

1. B1 17418 875 20580.000 642805.333 991376q.131 0 45 51.810

47 857

100 16 15.995
2. B2 18042.738 20s80.000 64280s.333 9973769.77\ a 46 100 t1'ti

17

77

c0.116' 
1,9.7a9

25.1 13

i:r,r-.r

3. B3 18145.979 21155.000 64337A.777 -o913916.888 0 46 4l ll40 100

4. A4g 18603.004 271723A6 64 37A_642 9913510.552 0 46 !ti 265 100

5. A49 18599.186 24793_246 643233.220 9913354.398 0 47 0i 357 100

6, A50 18129.578 20780.237 643023.550 9973774.761 0 46 41.611 1CO 17 07.175

55.8217. A51 18139.070 20388.757 642672.499 9913601.184 0 46 51.?,21 100 16
8. A52 77 47a-875 24253_373 642246.260 9914197.279 0 46 33 921 100 16 42.421



tambahan 2.333 m pada ketinggian +150 m di atas ambang
Landas Pacu 33, pada bagian tepi dengan kemiringan pertama
5% (1ima persen) sampai jarak mendatar tarnbahan 433 m,
kemiringan kedua 2,57o (dua setengah persen) sampai jarrLk
mendatar tambahan 1.000 m serta kemiringan ketiga 0% (nol
persen) sampai jarak mendatar tambahan 9OO m;

5) Bagian kelima (teral<hir) kemiringan 0% (no1 persen) sampai
jarak mendatar tambahan 7.500 m pada ketinggian + 150 m di
atas ambang Landas Pacu 33.

b. Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas pada Landas
Pacu 15 batas-batas ketinggian ditentukan dengan kemiringan dan
jarak melaLui perpanjangan sumbu landas pacu sebagai berikut :

1) Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2ok (dua persen)
arah ke atas dan keiuar dimulai dari ujung Permukaan Utama
sampai jarak mendatar 2.217 m pada ketinggian + 45 m di atas
ambang Landas Pacu 33;
Bagian kedua dengan kemiringan 0 % (no1 persen) sampai jarak
mendatar tambahan 1.783 m pada ketinggian + 45 m di atas
ambang Landas Pacu 33;
Bagian ketiga dengan kemiringan 5 % (lima persen) arah keatas
dan keluar sampai jarak mendatar tambahan 1.189 m pada
ketinggian + 104 m di atas ambang Landas Pacu 33;
Bagian keempat pada bagian tengah dengan kemiringan 27o
(dua persen) arah ke atas dan keluar sampai jarak mendatar
tambahan 2.278 m pada ketinggian +150 m, pada bagian tepi
dengan kemiringan pertama 5% (lima persen) sampai jarak
mendatar tambahan 438 m, kemiringan kedr-ta 2,570 (dua
setengah persen) sampai jarak mendatar tambahan 947 m serta
kemiringan ketiga 0% (nol persen) sampai jarak mendatar
tambahan 893 m;
Bagian kelima (terakhir) kemiringan 0% (no1 persen) sampai
j arak mendatar tambahan 7.533 m pada ketinggian + 150 m di
atas ambang Landas Pacu 33.

c.

d.

Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan, batas-batas ketinggian
ditentukan oleh ketinggian kerniringan 2Yo (dua persen) arah ke
atas dan ke luar dimulai dari ujung Permukaan Utama pada
ketinggian masing-masing ambang Landas Pacu sampai dengan
ketinggian +45 m di atas arnbang Landas Pacu 33 sepanjang jarak
mendatar 3.000 m melaiui perpanjangan sumbu Landas Pacu;

Kawasan di bawah Permukaan Transisi, batas-batas ketinggian
ditentukan oleh kemirin gan 14,3o/o (empat belas koma tiga persen)
arah ke atas dan ke 1uar, dimulai dari sisr panjar-rg dan padn
ketinggian yang sama seperti Perrnukaan Utama scrta Permukaau
Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas mcllerLrs sampai
memotong Permukaan Horizontal Dalam pada ketinggiat-r + 45 m di
atas ketinggian ambang Landas Pacu 33;

e. Kawasan di bawah Permukaan Horizonta,l Dalam, batas-batas
ketinggian ditentukan + 45 m di atas ketinggian ambang Landas
Pacu 33;

2)

3)

4)

s)



f. Kawasan di bawah Permukaan Kerucut, batas-batas ketinggian
ditentukan oleh kemiringan 5% [lirna persen) arra]r ke atas clan kc
luar, dimulai dari tepi luar Kau,asan di barvah permukaan
Horizontal Dalam pada ketinggian + 45 m sampai memorong
Permukaan Horizontal Luar pada ketinggian + 145 m diatas
ketinggian ambang Landas Pacu 33; dan

g. Kawasan di bau,ah Permukaan Horizontal Luar, batas-batas
ketinggian ditentukan + 150 m diatas ketinggian ambang Landas
Pacu 33.

h. Titik koordinat Ka'"r,asan Keselamatan Operasi penerbangan
sebagaimana dimaksud pada angka 1 sebagaimana tercantum pada
Tabel IV.

Tabel IV

Titik Koordinat Kaw'asan Keselamatan Operasi penerbangan

a. Kar,r,asan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas

b. Kawasan kemungkinan Bahava kecelakaan

No. TITIK

KOORDINAT
BANDAR
UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS WGSA4 KOORDINAT UTM

x
{meter}

Y
(meterl LS BT

{meter)
SOUTH
(meterl

I A.1.1 76.940 20.150 o" 46', 21,2r3" 100" 16' 32,463' 641.950,70 9.914.587,6s
2 4.t.2 16.940 19.850 0" 46', 25,329', 100" 16'. 23,663'. (r+ 1 .678,60 9.914.461,30
3 A. 1.3 1.940 17 .600 0" 39', 33,249' 100' 11' 53,193' 63 3.32u,5 8 9.927.118,56
4 4.1.4 1.940 22.400 o" 38', 27 ,388' 100" 14' 14.002', 637 .674,73 9.929,140,09
5 4.2.1 20.060 20.150 47' 53,344" 100' t7' 14,995 643.264,70 9,97t.757 ,81
6 4.2.2 35.060 22.400 0" 45,389" 100" 2t 45,495', 65 r.622,7 t 9,899.100,59
7 A.)? 35.060 17.600 0" 5t,266', 100" 19', 24,693', 647 .269,16 9.897 .O79,06
8 4.2.4 20.060 19.8sO 0" 47' 57,46t', 100" 77', 6,195', 642.992,60 9,911.631,50

No. TITIK

KOORDINAT
BANDAR
UDARA

KOORDINAT GEO GFL{FIS WGS'84 I{OORDINAI' UTN1

x
(meter)

Y
(meter) LS BT EAST

(meter)
SOUTH
(meter)

1 A.1.1 16.940 20.150 0" 46' 27,2\3', 100. l6' 32,463', 641.950,70 9.914.587,6s
2 4.1.2 16.940 19.850 0" 46' 25,329' 100" 16', 23,663', 641 .674,60 9.914.461,30
3 4.1.5 13.940 19.400 0" 45', 2,91.5', 100" 15', 29,567', 640.u07,00 9.916.992,76
4 A. 1.6 13.940 20.600 0" 44', 46,449' I OO' 16', 4,7 69" 641 .|9 5,39 9.917.+9b, L +

5 4.2.1 20,060 20. 150 0' 47', 53,344', 100' 17', 14,995', 643.264,70 9.9 i 1.757,84
6 A.2.5 23.060 20.600 0' 49' 1s,755" 100' 1B' s,093" 64+.936,30 9 .909 .226,39
7 4.2.6 23.060 19.400 0' +9', 32,223', 100" 1,7', 33,892', 643.847 ,9 t 9.908.72).,Ol
8 4.2.4 20.060 19.850 0" 47' 57,46t', 100" L7', 6,195', 642.992,60 9.911.631,50



No. TITIK

KOORDINAT
BANDAR
UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84 KOORDINAT I]TM

x
{meter)

Y
(meter) LS BT (meter)

SOUTH
(meter)

1 4.1.1 16.940 20.150 0' 46', 2L ,2 t3', 100' 16' 32,463" 641 .950.70 9.914.587 ,65
2 8.1.1 L1.723 20.443 0" 45', 1 1, 185" 100' 16', 1 1,998', 641.3 i8,65 9.976.738,41

R.1.2 22.t27 2Q.460 0" 48', 50,126" 100' t7' 52,269" 644.1t6,43 9.910.013,67
4 A,2.1 20.060 20.150 0" 47', 53,344 100" t7' 14,995 613.264,70 9.91 1.757,84
5 A. 1.2 76.940 19.850 0. 46' o tr ?ootr 100' 16', 23.663', 641.C:78.60 9.914.461,30
6 A.2.4 20.060 19.850 0' 47' 57 ,461', 100" 17', 6,19s', 612.992,60 9.911.631,50
7 8.2,2 14.723 I q.517 0" 45', 24.428', 100" 15', 43,688', 640.443,34 9,916.331,96
8 8.2.t 22.127 19.540 0" 49', o .7<nr 100' 77' 25,274' 6+3.581 ,9 1 L909.626,17

c- Kawasan di Bawah Permukaan Transisi

d. Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Da-lam

e. Kau,asan di Bawah Permukaan Kerucut

No. TITIK

KOORDINAT
BANDAR
UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84 KOORDINAT UTIV1

x
(meter)

Y
(meter) LS BT

EAST
Imeter)

SOUTH
(meterl

1 8.1.1 14.723 20.483 0" 45' 11,185" 100' t6' 1 I ,998 ', 641.3 18,65 9 .916.738,4 |
2 c.1.1 13.009 20.740 0" 44', 17,040', 100" 15', 56,17 4', 640.829,95 9.918.401,38

c,t.2 t6.940 24.OOO 0' 28,381', 100" 18', 25,400', 6+5,442,61 9 .9 16 .209 .O9

4 20.060 24.000 o' 0,51 1 ' 100" 19' 7 ,931', 646.7 56,6t 9 .9 t3 ,37 I ,28
5 c.1.4 23.951 20.740 0' 49' 41 ,33 1', 100" 18' 25,882', 64 5.4 5 5,06 9.908,440,78
6 8.1 .2 22.127 20.460 0" 48', 50,726' 100' 17', 52,269" 644."1 16,43 9.9 i0.013,67
7 8.2.1 22.727 19.540 0" 49', 2,7 52" 100" 17' 25 ,27 8' 6+3. i81,9 t 9.909.626,17
8 8.2,2 14.723 19.317 0" 45', 24,428', 100' 15', 43,688" 640.413,31 9.916.331,96
I c.2.2 23.99 | 19 .261 0' 50' 1 ,624', 100" 17', +2,517 6J++. I t4,24 9.907.81 8,00
10 20.060 16.000 o" 48', 50,294' 100' 1S', 13,257'^ 639.500.69 9.9 10.010,06

11 c.2.4 16.940 16.000 0" 47', 18,161 ' 100" 14' 30 ,7 24' 638.186,69 9 .9 12.839 ,87

t2 c.2.1 13.009 19.260 0' 44' 37 ,339', 100" 1)'770' 639.488,23 9.917 .778.37

No. TITIK

KOORDINAT
BANDAR
UDARA

KOORDINAT GEOGR{FIS WGS'84 I(OORDINAT UTM

x
(meter)

Y
(meter) I,D BT

EAS?
(meter)

SOUTH
(meter)

1 c.1.1 13.009 20.7 40 0" 44' 17,040', 100' 15', 56,77 4" 640.829,95 9.918.401,38
2 D.1.1 1 1.030 21.036 0' 43' 14,534', 100" 1S', 37,908', 64A.265,79 9.920,32t,t2
3 D,1 ,2 16.940 26.000 0' 45', 0,937', 100" '19' 24 ,O67', 647 .256,59 9.917.051,40
4 D. 1.3 20.060 26.000 0" 46 33,066' 100" 20 6,599" 648.570,58 9 .9 14.221 ,59
5 D. 1.4 25.970 21.036 0" 50 35,688 100' 19', 1,565', 646.557,65 9.906.77 ) A6

6 c. 1.4 23.99 t 20.740 o" 4S 41,331', 100' 1B' 2s,482', 645.455,06 9.908.440,78
7 c.1.3 20,060 24.OOO 0" 47' 0.51 L ' 10 0" 19' 7,931' 646.7 56,61 9 .9 t3.379 ,28

8 c.1.2 76.940 24.OOO 0" 4'', 28,38 1', 100" l8' 25,400' 645.142,61 9.916.209,O9

9 c.2.7 13.009 t9 .260 0" 44' 37 ,339', 100" 15' 12,779', 639 .488,23 9.917 .778,37

10 c.2.4 L6.940 16.000 0' 47', 18,161', 100" 14', 30,7 24', 638.186,69 9 ,9 r2.A39 ,87

11 20.060 16.000 0" 48', 50,294', 100" 15', 1.3,257" 639.s00,69 9.910.O10,06

t2 c.2.2 23.997 19 .26t 0' 50' 1,624', 100' 77' 42,3t7 ' 644.114.24 9.907.818,00

13 D.2_2 25.97 0 18.964 0" 51' 4, I36', 100" 18' 0,758', 64+.677 ,51 9.905,898,03
14 D.2.3 20.060 14.000 o' 49', t7 ,740' 100" 14', i4,s87', 637 .646,7 I 9.909 .167 ,7 5

15 D.2,4 16.940 14.000 0" 45,607 100' 32,054', 636 .37 2 ,7 1 9.91t.997 ,56

16 D.2.1 1 1_030 18.964 0" 43' 41 0'70' 100' '14', 37 ,O99 638.385,6s 9 .919 .448,O9

10



No. TITIK

KOORDINAT
BANDAR
UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS WGS€4 KOORDINAT UTM

(meter)
Y

(meter) LS BT EAST
(meter)

SOUTH
{meterl

1 D.1.1 11.030 21.036 0" 14,534', 100' 15', 37 ,908', 640.265,79 9.920.32t.12
2 D. 1.2 t6.940 26.000 0" 45 o,937', 100' 19' 24 ,067" 647 .256,59 9.917,051,40
3 D. 1.3 20.060 26.000 0' 46 33,066', 100" 20' 6,599" 648.570,58 9 .91 4 .221 ,59
4 D. 1.4 25.970 2 i.036 0' 50' 3s,688' I 00' 19' 1,565', rt16.557 ,65 9.906.771 ,06
5 E. 1.4 34.n71 o" 54', 40,206' 100" 2t' 42,O92' 651.517,5a 9.499.259,A1
6 E. 1.3 20.060 35.000 0' 44' 29,564" 100' 24', 30,59s" 656.7 33,49 9.918.011,96
7 8,t.2 16.940 35.000 0" 42', 57 ,437', 100" 48,065" 655.419,49 9.920.841,77
8 E-1.1 2.129 22.372 38' 33,348" 100" 74'. 75,744', 637 .727 ,93 9.928.957 ,O3
9 D.2.7 11.030 18.964 0" 43' 42,979', 100' 14' 37 ,099', 638.385,65 9.919.448,09
10 D.2.4 16.940 14.000 0' 47' 45,607', 100" 13' 32,054', 636.372,71 9.9It.997 ,56
11 D.2.3 20.060 14.000 0' +9' 1,7 ,7 40', 100" 14' 14,587" 637 .686,7 t 9,909.t67 .75
t2 D.2.2 25.970 74.964 0" 51', 4,136', 100' 18', 0,758', 644.677,51 9,905.898,03
13 E_2.2 34.871 17 .628 0" 55', 45,306" 100" 19 oo o< 1r 647.2t5,37 L497 .262.) I
t4 8.2.3 20.060 5.000 0" 5',I ' 21 ,247' 100" 9 50,566' 629.523,80 9.905.377,38
15 8.2.4 16.940 5.000 0" 49', 49,111', 100" 9 8,032', 628.209,80 9.90A.207 ,19
16 8.2.7 2.129 17 .624 0" 39', 38,433' 100" 11', 56,s96" 633.425,72 9.926.959,34

f. Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Luar

2. Kawasan di Sekitar Penempatan Alat Bantu Navigasi penerbangan,
batas-batas ketinggian ditentukan sebagai berikut :

a. Batas ketinggian di sekitar alat Very High l-reqtLencg Directional
Omni Range (VOR)/ Distance Measuring Equipment (DMEI clitentukan
oleh kemiringan bidang kerucut dengan sudut 20 (dua derajat) ke
atas dan keluar dari titik antena pada ketinggian bidang counterpois
dan pada jarak radial kurang 600 m dilarang adanya transmisi
tegangan tinggi, bangunan dari metal seperti konstruksi rangka
besi, tiang listrik dan lain-lain melebihi batas ketinggian sudut
tersebut;

b. Batas ketinggian di sekitar alat LocaLizer clibatasi oleh bidang yang
dibentuk dengan sudut 10 (satu derajat) dari titik tengah dasar
antena Localizer terhadap bidang horizontal sejauh 20.000 m ke
arah landas pacu;

c. Batas ketinggian di sekitar Glide Path (GP)/ Distance Measuring
Equipment (DME) dibatasi oleh bidang yang membentuk sudut 2o
(dua derajat) dari titik tengah dasar altena Glide Path terhadap
bidang horizontal sejauh 6,000 m ke arah landas pacu;

d. Batas ketinggian Middle Marker ditentukan oleh kemiringan bidang
kerucut 200 (dua puluh derajat) ke atas dan keluar dari titik tengah
dasar antena dan sampai radius 3OO m dari antena dilarang adanya
bangunan dari metal seperti konstruksi rangka besi, tiang listrik
dan lain-lain melebihi batas ketinggian kerucut tersebut;

e. Batas ketinggian pada penempatan Alat Bantu Navigasi
sebagaimana dimaksud da-lam angka 2 sebagaimana tercantum
pada Tabel V.
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Tabel V

Batas ketinggian pada penempatan Alat Bantu Navigasi

a. Batas-batas disekitar penempatan Very High Frequencg
Omni Range (VOR) /Distance Measuing Equipment (DME)

(1) Luas Tanah dan Lokasi Perletakan VORI DME

Directional

t

E

t

Luas tanah : 200m x 2O0m

(2) Persvaratan Batas-Batas Ketinssian Disekitar VOR/DME

(3) Persvaratan Bansunan dan Benda Tumbuh

- Didalam radius 100m dari titik tengah iahan : bebas benda
tumbuh dan bangunan

- Didaiam radius 100 - 200m dari titik tengah lahan :

ketinggian bangunan dan benda tumbuh tidak melebihi
bidang Counterpoise.

- Sampai radius 600m dari titik tengah lahan pada
permukaan kerucut harus bebas dari Saluran Udara
Tegangan Tinggi (SUTT) (> 20 KV )

- Sampai dengan Radius 600 m batas-batas ketinggian
ditentukan oleh permukaan kerucut sebagaimana
ditentukan pada angka 2 diatas.

ant€na
s/d€ba,dlpoob\
------(d o H)s

\UdZa'rrendotuE
gedung E antena

Smonitor

200 tt
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b. Batas-batas disekitar penempatan Instrument Landing System (ILS-
Localizer)

(1) Luas Tanah dan Lokasi Perletakan /trS - -Locallzer

r
AS LAINDASANDAER,AH SENSITIF

DAERAH SENSITIF

il
110 m

< 500ft >

Luas tanah 6O0mx22Om

(2) Persvaratan Batas-batas Ketineqian Di sekitar llS - .Localizer

Sampai dengan jarak 20 km dari antenna ke arah landas pacu,
ketinggian maksimum bangunan dan benda tumbuh
ditentukan oleh sudut bidang datar sebagaimana di tentukan
pada gambar di atas.

(3) Persvaratan Banqunan dan Benda Tumbuh Di Daerah Kritis
Dan Sensitif

Ketinggian lahal di antenna Localizer sama dengan
ketinggian threshold runuaA.
Peralatan shoulder di daerah kritis s 3 cm.
Pada daerah kritis IIS Localizer tidak boleh terdapat
gundukan talah, bangunan dan pohon yang dapat
mengganggu pancaran Lo calizer.

13



c. Batas-batas disekitar penempatan Instrument Lancling Sgstem (ILS_
Glide Path)

(1) Luas Tanah Dan Lokasi Perletakan IIS - Gljde path

(2t

As landasan

Luas tanah 600m x 300m

Sampai dengan jarak 6.000 m dari titik tengah antenna ke
arah pendaratan bangunan dan benda tumbuh ditentukan
oleh sudut sebagaimana ditentukan pada gambar diatas.

(3) Persvaratan Bansunan dan Benda Tumbuh

Kemiringan shoulder dtdaerah kritis < 1 %
Perataan shoulder didaerah kritis < 3 cm
Pada daerah kritis dan sensitif tidak boleh terdapat
bangunan, gundukan tanah dan pepohonan yang dapat
mengganggu pancaran Glide Path.

14



d. Batas-batas disekitar penempatan ILS-Mid.d"Ie Marker

I urp.r,Jnoan As l.anuas

(1)

(2t

(3) Persyaratan Baneunan dan Benda Tumbuh

Sampai dengan radius 60 m batas ketinggian
bangunan dan benda tumbuh dibatasi oleh
kerucut sebagaimana ditentukan pada gan'rbar diatas.

3. Untuk mendirikan, mengubah atau melestarikan bangunan, serta
menanam atau memelihara benda tumbuh di dalam Kawasan
Keseiamatan Operasi Penerbangan harus meme nuhi batas-batab
ketinggian sebagalmana dimaksud dalam angka 1 dan angka 2.

4. Untuk mendirikan bangunan baru di dalam Kar.vasan Ancangan
Pendaratan 

_ 
dan Lepas Landas, harus memenuhi batas ketingglan

dengan tidak melebihi kemiringan 1,6 % (satu koma enam per.sen)-rirah
ke atas dan ke luar dimulai dari ujung permukaan Utama 

- 
pada

ketinggian masing-masing ambang iandasan i5 dan landasan 33.

15
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7.

6.

a. merupakan fasilitas yang
penerbangan;

10. Pemberian Tanda dan/atau pemasangan

Bangunan-bangunan dan/atau

Pada Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan sampai jarakmendatar f.i00 m dari ujung-ujung permukaan Utama hrrrmdigunakan untuk bangunan vang diperuntukka" U.gl [.".f"-lr?"
operasi penerba,gan dan benda tumtlrn yang trrlak membahavakankesels-.,.r, ope rasi p_e_nerbangan a..rgr, t"r;" ;;;i;;
sebagaimana diatur dalam Keputusin ini.

Pada. Karx,asan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan tidak diperkenankan
mendirikan 

.bangunan yang dapat menambah tingkat fatalitas apabilaterjadi kecelakaan pesawat aniara lain bangunan SpBU, pabrik atauGudang Kimia Berbahaya, SUTT dan/atau SflfEf.

Untuk mempergunakan tanah, perairan
yang ditetapkan dalam peraturan ini,
persyaratan sebagai berikut:

tidak 
. 
menimbulkan gangguan terhadap isyarat_isyarat navigasi

penerbangan atau komunikasi radio antai banclar udara lanpesawat udara.
b. tidak menyrlitkan penerbang membedakan

udara dengan lampu-1ampu 1ain.

a.

atau udara di setiap kanvasan
harus mematuhi persvaratan-

lampu-lampu rambu

mutlak diperlukan untuk operast

Lampu

benda- benda

c. tidak menyebabkan. kesilauan pada mata pcnerbang -yangmempergunakan bandar udara.
d. tidak melemahkan jarak pandang sekitar bandar udara.e. tidak menyebabkan timbulnya bahaya burung atau de ngan caralain dapat membahayakan atau -irrgg.rgg, pendarataln, lepaslandas atau gerakan pesawat 

"i", " y..rg Ue.matiua
mempergunakan Bandar Udara.

8. Pengecualian terhadap ketentuan mendirikan, mengubah, ataumelestarikan bangunan sebagaimana dimaksud pada a.g1ia i, 
"i-rgr."'2,angka 3, angka 4, angka 5, dan angka 6 harr_rs menderpit p..." ir_,.y.r,,,-,

Menterr, dan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

b. memenuhi kajian khusus aeronautikal danc. sesuai dengal ketentuan teknis keselamatan operasi penerbangan.

9. Terhadap bangunan yang berupa benda tidak bergerark yaug sifatnya
sementara maupun tetap yang didirikan atau dipasang olel,r orlar_rg aLalryang telah ada secara a1ami, sebelum diterbitlanrryi irri a,tari rair-r
gedung-gedung, menara, cerobong asap, gundukan tanah, jarir.rgar-r
transmisi, bukit dan gunung 1,ang sekarang ini menjadi penghaling
(obstacle) tetap diperkenankan sepanjang prosedur klsel"amatan
operasi penerbangan terpenuhi.

a. sebagainzrna
, dimaksud dalam angka 9 harus diberi tanda atau dipasangi-lampu.b. Pemberian tand.a atau pemasangan 1ampu, termasui p.rrgip..."iun

dan pemeliharaannya dilaksanakan oleh dan atas 
-biafa' 

pemilik
atau yang menguasainya dan dilaksanakan sesuai dengan p"do-..,
yang akan diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderai Ferhubungan
Udara.
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11. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan sebagaimana dimaksud
pada angka 1 sebagaimana tercantum pada Lampiran II D dan II E
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

VI. Batas Kawasan Kebisingan

Kawasan kebisingan disekitar bandar udara diukur dengan peralatan ukur
dan metodologi yang ditetapkan oleh standard nasional serta ditentukam
dengan bertitik tolak pada Rencana Induk Bandar Udara/Rencana
Pengembalgan Bandar Udara, Prakiraan jenis pesau,at udara, frekuensi
dan periode waktu operasi.

1. Tingkat Kebisingar

Kau'asan Kebisingan disekitar Bandar Udara terdiri dari:

a. Kawasan kebisingan tingkat I mempunyai nilai tingkat kebisingan
lebih besar atau sama dengan 70 WECPNL sampai dengan lebih
kecil 75 WECPNL (70 < WECPNL < 75);

b. Kawasan kebisingan tingkat II mempunyai niiai tingkat kebisingan
lebih besar atau sama dengan 75 WECPNL sampai dengan lebih kecil
80 WECPNL (75 < WECPNL < 80)

c. Kawasan kebisingal tingkat III mempunyai nilai tingkat kebisingan
lebih besar atau sama dengan 80 WECPNL (WECPNL > 80)

Hubungan antara satuan unit desibel dengan indeks tingkat kebisingan
pesawat udara Weighted Equiualent Continuous Perceiued Noise Leuel
(WECPNL) tercantum pada keterangan dibawah.

HUBUNGAN ANTARA dB(A) dengan WECPNL

WECPNL = dB(A.l * 1-o log N .- 2 7

N

Dimana:

WECPNL

= 1o tog [[1/,r) E]="rot,lto1
= t{2 * 3l$3 + lS(N1+ N4J

Weighted Equiualent Continuous PerceiuetT Noise Leuel
adalah satu diantara beberapa Index tirLgkat kebisingan
pesawat udara yang ditetapkan dan direkomendasikan
oleh ICAO (International Ciuil Auiation Organization).
Nilai decibel rata-rata dari setiap puncak kesibukan
pesawat dalam satu hari.
Jumlah kedatangan dan keberangkatan pesawat udara
selama periode 24 jam.
Bacaan dB(A) tertinggi dari nomor penerbangan
pesairat ke i dalam satu hari pengukuran.
Jumlah kedatangan dan keberangkatan pesawat udara
yang dihitung berdasarkal pemberian bobot yang
berbeda untuk pagi, petang dan malam.
Jumlah kedatangan dan keberangkatan pesawat udara
dari jam 00:01 - O7:00.

Li

N1

t7



N2

N3

N4

Jumlah kedatangan dan
dari jam 07:01 - 19:00.
Jumlah kedatangan dan
dari jam l9:O7 - 22:OO.
Jumlah kedatangan dan
dari jam 22:01 - 24:OO.

keberangkatan pesawat udara

keberangkatan pesawat udara

keberangkatan pe sar,rrat udara

2. Kawasan Kebisingan Tingkat I

Kawasan kebisingan Lingkat I ditentukan sebagai berikut :

a.

b.

Kawasan ini merupakan daerah yang mengelilingi landasan dimana
tepi luar bagian barat kawasan inr berjarak maksimum 2.650,5
meter dari ujung landas pacu 15 dan tepi luar bagizln timur berjarzrk
maksimum 6.016,8 meter dari ujung landas pacu 33 serta tepi
dalamnya merupakan batas-batas kar,l,asan kebisingan tingkat II;
Batas-batas kawasan tingkat I ciigambarkan dengan 2 (dua) garis
kontur yang menghubungkan titik-titik 8.1, 8.2, 8.3, 8.4, B.S, 8.6,
B.7, B.B, B.9,8.10,8.11, B.12,8.13,8.14 dan 8.1, untuk tepi
dalamnya serra titik-titikA. 1, A.2, A.3, A.4, A.5, A.6, A.7, A.8, A.9,
A. 10, A. 11, A.12, A13, A. 14 dan A. 1 untuk tepi 1uarn5,a.

BATAS-BATAS KAWASAN KEBISINGAN TINGI(AT I
BANDAR UDARA INTERNAS]ONAL MINANGKABAIJ

DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

SISTEM KOORDINAT
BANDAR UDARA

SISTEM
KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84

x Y LINI ANG SDLATAN BU ]UR rIMUR
( Meter ) ( Meter ) 0 0

B1 15676.916 20000.000 0 45 45.966 i00 16 10.838
82 16357.919 20261.726 0 46 02.4AO 100 16 27 .aO2
B3 170a1.O42 20532.307 0 46 20.117 100 16 45.60l
B4 i8620.445 20416.225 0 47 07.163 100 17 03.792
B5 20009.445 20526.547 0 47 46.654 100 t7 aR ?a<
B6 20580.830 20277.O11 0 48 06.956 100 L7 25,847
87 21629.945 20289.7s4 0 48 37 .7 57 100 17 40.530
B8 23146.27 t 20000.000 0 49 26.506 100 17 52.7 1_4

B9 2t629.945 1971C.247 0 48 45.7 t4 100 17
810 20522.52A 19705.039 0 r 3.088 loo t7 08.27 5
811 20009.445 19473.054 0 48 01. 124 100 16 54.473
BL2 18620.445 19583.775 0 47 14.592 i00 16 34.776
813 t7040.434 19467.720 0 46 33.534 100 16 t3.822
814 16357.919 19734.2'.7 4 0 46 09.667 i00 16 t2.449
A1 14349.456 20000.000 0 06.771 100 15
A2 15197.191 20463.O00 0 25.445 100 16 17 .47 5
A3 1723t.445 2084a.4A6 0 46 20.216 100 16 56.926
A4 18636.824 2066t.743 0 47 o4.275 100 17 10,617
A5 20009.445 20825.580 0 47 42.554 100 l7 34.144
A6 2t009 .97 4 20616.O14 0 48 74.972 100 l7 41.644
A7 2t625 .945 20613.405 0 48 33.313 100 17 50.023
A8 26016.868 20000.ooo 0 50 51 .261 100 18 31.868
A9 21629 ,946 19386.5S5 0 48 50.157 100 17 14.040

410 21009.973 19383.986 0 48 31.888 100 17 05.507
A'11 20009.445 t9 L7 4.420 0 48 05.224 100 16 45,714
412 18603.971 19338.44S 0 21.474 100 1,6 31 .355
A13 17231.445 1915 1.515 0 46 43.5 15 100 16 07 ,ls2
p^l4 15197.194 19s37.000 0 45 38. 159 100 15 50.714

ut



3. Kawasan Kebisingan Tingkat I1

Kawasan kebisingan tingkat II ditentukal sebagai berikut:

a. Kavasan ini merupakan daerah yang mengelilingi landasan dimana
tepi luar bagian barat kawasan ini berjarak maksimum 1 .315,2
meter dari ujung landas pacu 15 dan tepi luar bagian timur berjarak
maksimum 3.146,3 meter dari ujung landas pacu 33 serta tepi
dalamnya merupakan batas-batas kalvasan kebisingan tingkat III;

b. Batas-batas kawasan Tingkat II digambarkan dengein 2 (dua) garis
kontur yang menghubungkan titik-titik C.1, C.'2, C.3, C,4, C.5, C.o.
c.7, c.8, c.9, c.10, c.1r, c.12, c.13, c.14, C.1s. C.16 dan C.1,
untuk tepi dalamnya serla titik - titik B. l, 8.2, 8.3, 8.4, 8.5, 8.6,
8.7, B.B, 8.9, B. 10, 8.11,8.12, B.13, B.14 dan 8.1 untuk tepi
luarnya,

BATAS-BATAS KAWASAN KEBISINGAN TINGKAT II
BANDAR UDARA INTERNASIONAL MINANGIGBAU

DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATERA. BARAT

;,,,,,:&fiobffiiiffihft&ii
iN

:: ill:::- ibi, 0

C1 16826.644 20000_000 0 46 19.913 100 l6 26.5I 8
C2 16794.195 20231.500 0 46 too 16 32.866
LJ t7057.759 20315. 152 0 46 '22.47t 100 16 38.914
c4 t7 57a.695 20266.828 0 46 38.4s.s 100 16 44.602
c5 1a620.455 20255.450 0 47 09.370 too t6 54.477
C6 19430.695 2027 3.544 0 47 33.045 100 L7 10. o59
c7 20009.445 20325.434 0 49.42t 100 t7 19.474
C8 20240.620 20115.750 0 47 59.125 100 17 16.477
C9 215 10.81 7 20000.000 0 48 38.2 18 100 17 3J.407
c10 2024t.893 19884.724 0 48 02.335 100 17 09.718
c11 2000s.44s 1s674.567 0 47 58.357 1C0 17 00.383
c12 19430.695 19726.456 0 47 40.557 r00 16 54.O12
c13 1.8620.445 197 44.55r 0 47 16.385 100 76 43.491
c14 17578.6q5 19733.173 0 46 45.742 100 16 28.949
c15 17057.7s9 19684.848 0 46 3 1.064 100 16 2Q.427
c16 16794.799 19768,500 0 46 22.134 100 t6 19.286
B1 15676.9 t6 20000.000 0 45 45.966 100 L6 10.838
B2 16357.S 19 20267.726 0 46 02.480 I0c) I6 27 .AO2

17087.O42 20532.307 0 46 20 .1t7 100 i6 45.601
B4 18620.445 204t6.225 0 47 07.763 100 l7 03. i92
B5 20009.445 20526.547 0 47 46.654 100 t7 2 5.38s
B6 20580.830 20277.0t1 0 48 06.956 100 t7 25.847
87 27629.945 20289.7 54 0 4a 100 17 40.530
B8 23t46.27 7 20000.000 o 49 26.506 100 l7 52.7 14
B9 21629.945 197 lO.247 0 48 45_714 100 l7
B10 20522.528 19705.03S o 48 13.088 LOO t7 08.275



, sjsLDli,r,K00KrDlNAi::,:
. rawbnn:uEARA': ,

,, LINTANG SELATA}i BUJUR TIMUR

",(,Me o

811 20009.44s 79473.Os4 0 48 0t.124 100 16 54.473
812 18620.445 19583.775 0 18.5S2 100 16 3A.77 6
E}13 77040.434 19467 .720 0 46 33.534 100 16 13.822
814 t6357 .9t9 r9738.27 4 0 46 09 .667 100 16 12.449

4. Kawasan Kebisingan Tingkat III

Kawasan kebisingan tingkat III ditentukan sebagai berikut:

a. Kawasan ini merupakan daerah yang mengelilingi landasan dimana
tepi luar bagian timur kawasan ini berjarak maksimum 216,2 meter
dari ujung landas pacu 15 dan tepi luar bagian barat berjarak
maksimum 1 .5 10,8 meter dari ujung landas pacu 33 serta garis
tengahnya berhimpit dengan garis tengah landaszn;
Batas-batas karvasan tingkat III digambarkan dengan 1 (satu) garis
kontur yang menghubungkan tirik-titik C.I, C.2, CS, C.+, C.S, C.6,
c.7, c.B, c.9, c.10, c.1 L, C.12, C.13, C.14, C.15, C.16 dan C.1,

BATAS-BATAS KAWASAN KEBISINGAN TINGKAT III
BANDAR UDARA INTERNASIONAL MINANGKABAU

DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATtrRA BARAT

b.

S{,,,i
,l,.r.., i

qTaTran,f

,.:,: rr,...KO. ORDtrNAT GEOGRAFIS WGS,84
l.',,;, v:r,r,i'i,. r:, ,ITANG.S.EL,{TAN BL .IURTIMUR

,r: 0..

C1 16826.644 20000.000 0 46 19.9 13 100 ).6 26.518
t6794.199 20231.s00 o 46 15.777 100 16 32.866

C3 17057 .759 20315. 152 0 46 22.41t t0o 16 i8 qt4
c4 77578.69s 20266.828 0 46 38.455 loi) 16 44 rt(\')
C5 18620.455 20255.450 0 47 09.370 100 1a) 58.477
C6 19430.695 20273.544 0 47 33,04s 100 17 10.05s
c7 20009.445 2032s.434 0 49.421 100 l7 1q 474
C8 20240.620 201 15.7s0 0 47 59.12s 100 17 16.477
C9 2 15 10.817 20000.000 0 48 38.218 100 17 30.407
c10 2024t.a93 198A4.724 0 48 02.335 100 17 09.718
c11 20009.445 t9674.567 0 47 58.357 100 17 00.383
c72 19430.69s 19726.456 0 47 +0.5 57 too 16 54 .012
c13 18620.445 19744.551 0 47 16.385 t00 16 43.491

17578.69s 19733.173 0 46 45.782 100 16 28.949
c15 17057.7s9 19684.848 0 46 31.064 i00 16 20.427
c16 16794.199 19768.500 0 46 22.t34 100 16 19 .246
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Batas-batas kawasan kebisingan secara keseluruhan:

BATAS-BATAS KAWASAN KEBISINGAN
BANDAR UDARA INTERNASIONAL MINANGKABAU

DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PRO\TNSI SUMATERA BARAT

: l ' .slstnu
or"1'g l- _ff_' ;,.i-lrolI6t-

,M KOORDI'
T]GEOG.RAFI

ll
o'

A1 i4349.456 20000.000 0 45 06.7 7 t loo 15
A2 1s197.191 20463.O00 0 45 25.445 loal 16 t7.n75
A3 17231.445 20848.486 0 46 20.2t6 100 16 56.926
A4 18636.A24 2066 r.7 43 0 47 04.27 5 100 t7 10.6 17
A5 20009.445 20825.580 0 47 42.554 100 34.144
A6 2t009.974 20616.O14 0 48 74.972 100 77 47.644

21629.945 20613.405 0 48 100 17 50.023
AA 26016.868 20000.000 o s0 51.261 100 18 31.868
A9 2t629.946 19386.595 o 48 50. rs7 10c 17 14.040

A10 21009.973 19383.9a6 o 48 3i.888 100 17 05.507
A11 20009.445 t9174.420 o 48 0 5.22 4 100 16 45.714
412 18603.97 i 19338.449 0 47 2t.474 100 16 31.355
A13 t723t.445 19151.515 0 +6 43.5r5 i00 16 07.t52
A14 t51,97 .194 19537.000 0 45 38. i59 100 r5 5 0.714
B1 15676.916 20000.000 0 45 45.966 i00 i6 10.838

16357.919 20261.726 0 46 02.480 100 16 27 .AO2
B3 17081.O42 20532.307 0 46 20.r17 100 16 45.60l
B4 18620.445 20416.225 o 47 07 .1611 1OO I7 03.192
B5 2000s.44s 20526.947 0 47 46.65+ 100 t7
B6 20580.830 20277 .O11 0 4B 06.9s6 10J 17 25.847
B7 2t629.945 20249.7s4 0 48 37 .7 5i 100 17 40.530
B8 23146.271 20000.000 0 49 2 6.506 100 17 52.714
B9 2t629.945 1571,O.247 0 48 45.7 r4 100 17

810 20522.s2A 19705.039 0 4A 13.088 100 1,7 08.27 5
Bi1 20009.445 19473.O54 0 48 01 124 100 16 54.473
Bt2 14620.445 19583.775 0 47 1a.592 too 16 34.776
813 17040.434 t9467 .720 0 46 3 3.5 34 100 16 r 3.822
B14 16357.919 19734.274 0 46 09.667 loo 16 t2.449
CI 16426.644 20000.000 0 46 19.913 100 16 26.5 18
C2 L6794.199 2023 i,500 0 46 15.777 100 16 32.866
C3 17057.75S 20315. 152 0 46 100 16 34.914
c4 17578.695 20266.828 0 46 38.4 55 100 16 44.602
c5 18620,455 20255.450 0 47 09.370 100 16 54.477
C6 r9430.695 20273.544 0 47 3 3.04 5 100 17 10. o5s
c7 20009.445 20325.434 0 47 49 -42t 100 17 19.474
c8 20240.620 20115.750 o 47 5q.125 i 00 17 tb.477
C9 2 I 510.817 20000.000 o 48 3 8.2 18 100 17 30.407
c10 20247.a93 19884.724 0 48 02.33 5 100 t7 09.7 18
c11 20009.445 19674.567 o 47 58.357 100 17 oo.3a3
c72 19430.695 19726.456 o 40.557 100 16 54.012
c13 1A620.445 19744.551 0 47 16.385 100 16 43.491
c14 17 57 8.695 t97 33.17 3 0 46 45.742 100 16 2A_949
c15 17057 .7 59 19684.848 0 46 31.064 100 16 20.427
c16 16794.799 19768.500 0 46 100 16 19.246
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5. Penggunaan Tanah Pada Karvasan Kebisingan

a. Penggunaan Tanah Pada Kawasan Tlngkat I

(1) Tanah dan ruang udara pada Kawasan kebisingan tingkat I,
dapat dimanfaatkan untuk berbagai jenis kegiaian dan/atau
bangunan, kecuali untuk jenis kegiatan danfatau bangunan
sekolah dan rumah sakit.

(:2) Bangunan sekolah dan rumah sakit yang sr-rdah ada dilengkapi
dengan pemasangan insulasi suara seiuai clengan p.o"'.dr.
yang standar sehingga tingkat bising yans reriadi diclalam
bangunan sesuai dengan ketentuan per.lturan perundang-
undangan.

b. Penggunaan Tanah Pada Kawasan Tingkat II

(1) Tanah dan ruang udara pada Kawasan Kebisingan Tingkat II,
dapat dimanfaatkan untuk berbagai jenis kegiatan dan/atau
bangunan kecuali untuk jenis kegiatan dan/atau bangunan
sekolah, rumah saklt dan rumah tinggal.

(2\ Bangunan sekolah, rumah sakit dan rumah tinggal yang sudah
ada diiengkapi dengan pelnasangan insulasi suara sesuai
dengan prosedur yang standar sehingga tingkat bising yang
terjadi didalam bangunan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undalgan.

c. Penggunaan Tanah Pada Kawasan Tingkat III

(1) Tanah dan ruang udara pada_ I(awasan Kebisingan Tingkat III,
dapat dimanfaatkan untuk membangun bangunan atau iasilitas
bandar udara yang dilengkapi dengan pemasangan insulasi
suara sesuai dengan prosedur yang standar sehingga tingkat
bising yang terjadi didalam bangunan sesuai dengan keteniuan
peraturan perundang-undangan.

(21 Selain penggunaan sebagaimana dimaksud pada angka 1, tanah
dan ruang udara pada Karvasan Kebisingan Trngkat lil, dapat
dimanfaatkan sebagai jal.ur hijau atau sarana pengendali
lingkungan dan pertanian yang tidak mengundang burung.

6. Batas Kawasan Kebisingan sebagaimana tercantum pada Lampiran II F
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
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